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KETUA KPU Kalbar, Umi Rifdiyawaty
merespon baik kepedulian mahasiswa
yang dilakukan melalui aksi. Terkait
rawan konflik pada Pilkada serentak
tentu semua juga harus berperan
sesuai fungsi masing-masing.
“Mahasiswa juga harus berperan
bagaimana menjalankan fungsi me-
reka untuk mengimbau dan membuat
kegiatan moral agar penyelenggaran

pilkada berjalan kondusif,” ucapﬁya 5

Rabu (28/10).
Selain itu, katanya, semua elemen
di tu;uh kabupaten termasuk pasangan

calon dan tim kampanye harus punya
komitmen yang kuat dalam mencipta-
kan kondisi yang kondusif.

Terkait anggaran, semua sudah
melalui mekanisme yang ada. KPU
dalam membuat anggaran mengacu

pada permendagri dan diseseuaikan,

dengan kemapuan keuangan daerah.

“Kita juga melakukan transparansi,
waktu tahap awal di mulai sudah ada
audit awal dari BPK. Dan nanti setelah
tahapan Pilkada selesai akan diaudit
kembali. Akan dipertangungjawabkan

semua anggaran yang sudah diterima

gai penyelenggara,

KPU. BPK juga akan mengumukan
hasil audit dan semua bisa meng-
akses,” jelasnya.

Dalam menjalankan tugasnya seba-
independensi
merupakan harga mati yang tidak dapat
ditawar-tawar. “Kalau ditemukan ok--
num penyelenggara yang tidak netral
silahkan dilaporkan ke Dewan Kehor-
matan Penyelenggara Pemilu (DKPP).

~ darrkalauterbukii tentu tidak aka nada

yang membela dan yang bersangkutan
akan dikenakan sanksi sesuai aturan
pemilu,” pungkasnya. (doi)
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